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Abstract— Technological progress every time is
always growing, especially in the field of computers
almost every time continues to grow both in terms of
software and hardwar . Kreasi Auto Parts in making
sales still use conventional sales system, where
conventional sales have some weaknesses that are
less familiar to the business, in performing
calculations and processing data takes a lot of time
and vulnerable errors occur and setting
terlambarnya in the preparation of sales reports.
In this study proposed web-based sales information
system on Kreasi Auto Par with waterfall method.
Information systems are proposed to overcome the
weaknesses of the conventional system. By using
web-based sales information system spare parts
marketing is increasingly widespread, in doing
calculations and sales data process faster and no
mistakes in recording transactions and in making
sales reports to be faster

Keyword : E-Commerce, Spare part, Kreasi Auto
Parts

Intisari— Kemajuan teknologi setiap waktunya
selalu berkembang khususnya dalam bidang
komputer hampir setiap saat terus berkembang
baik dari segi software maupun hardware. Kreasi
Auto Parts dalam melakukan penjualan masih
menggunakan sistem penjualan konvesional,
dimana penjualan konvesional memiliki beberapa
kelemahan yaitu kurang dikenalnya usaha, dalam
melakukan perhitungan dan memproses data
memakan banyak waktu dan rentan terjadi
kesalahan dan seting terlambarnya dalam
penyusunan laporan penjualan. Dalam penelitian
ini diusulkan sistem informasi penjualan berbasis
web pada Kreasi Auto Parts dengan menggunakan
metode waterfall. Sistem informasi diusulkan guna
mengatasi kelemahan yang ada pada sistem
konvesional. Dengan  menggunakan sistem
informasi penjualan berbasis web, pemasaran
suku cadang semakin luas, dalam melakukan

perhitungan dan proses data penjualan semakin
cepat dan tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan
transaksi dan dalam pembuatan laporan penjualan
menjadi lebih cepat.

Kata Kunci: E-commerce, Suku Cadang, Kreasi
Auto Parts

PENDAHULUAN

Dalam memasuki era globalisasi, manusia
mengenal teknologi yang semakin maju untuk
mempermudah melakukan berbagai kegiatan
dalam kehidupan. Kemajuan teknologi khususnya
teknologi informasi, mendorong banyak manusia
untuk menciptakan inovasi-inovasi baru untuk
membantu manusia dalam mendapatkan informasi
dengan cepat dan mudah. Kemajuan teknologi
informasi ini terlihat semakin pesat pada
pengembangan internet khususnya.

Kreasi Auto Parts merupakan salah satu
toko yang bergerak di bidang penjual suku cadang
mobil dan telah beroperasi sejak tahun 2005.
Kreasi Auto Parts menyediakan suku cadang
berbagai jenis brands yaitu Hyundai, KIA dan
Timor. Dalam menjalankan kegiatan penjualannya,
Kreasi Auto Parts masih menggunakan cara
penjualan secara konvesional.

Penjualan konvesional memiliki kelemahan
yaitu dalam memproses data penjualan akan
memakan banyak waktu dan tenaga, belum lagi
kesalahan yang rentan terjadi (Astuti, 2011),

penjualan  konvesional  sering = mengalami
keterlambatan  dalam  penyusunan laporan
penjualan dan piutang dagang, Kkesalahan

pencatatan dan perhitungan persediaan, serta
pengulangan dalam pencatatan transaksi (Imbar,
2007), pelanggan seringkali sulit untuk mengakses
berbagai informasi tentang produk, informasi
harga terbaru, media promosi terbatas dan
cenderung tidak fleksibel (Kosasi, 2014), penjualan
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konvesional kurang efektif dan efisien,
dikarenakan sulit untuk mencatat dan menghitung
banyaknya jenis barang yang ada, banyaknya
jumlah barang mupun besarnya jumlah harga
(Nurcahyono, 2012).

Untuk mengatasi kelemahan diatas dapat
diatasi dengan memanfaatkan layanan jasa berupa
e-commerce yang dapat secara cepat dapat
dinikmati oleh pelanggan maupun perusahaan,
sehingga layanan yang diinginkan oleh para
pelanggan dapat segera ditindak lanjuti dengan
secepat mungkin sehingga perusahaan akan
mampu memberikan pelayanan yang terbaik dan
tercepat bagi para pelanggan (Dewi, 2011).
Manfaat dan keuntungan menggunaan e-commerce
adalah untuk media promosi dalam rangka untuk
meningkatkan volume penjualan, baik untuk
penjualan online maupun konvesional (Jauhari,
2010).

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti yaitu metode penelitian kualitatif yaitu
peneli melakukan penelitian dengan melakukan
observasi dan studi lapangan dengan melihat
secara langsung proses penjualan yang terjadi pada
Kreasi Auto Parts. Model pengembangan sistem
yang digunakan adalah waterfall Adapun lima
tahapan waterfall digambaran sebagai berikut:

Requirements
Definition
Swstem and

Software Design

Implementasi and
Unit Testing

Integration
System Testing

Operation and
Maintenance

Sumber : Sommerville (2007)
Gambar 1 Metode Waterfall

Berikut adalah penjelasan dari tahap-tahap
yang dilakukan dalam metode waterfall dalam
membangun sistem informasi penjualan suku
cadang Kreasi Auto Parts :

a. Tahap Requirements Definition.
Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem
ditentukan melalui konsultasi dengan user
sistem. Persyaratan ini kemudian
didefinisikan secara rinci dan berfungsi
sebagai spesifikasi sistem. Pada tahap ini
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peneliti  menganalisa  kebutuhan tiap
pengguna dan kebutuhan sistem serta batasan
dari sistem.

Tahap System and Software Design.

Proses perancangan sistem membagi
persyaratan dalam sistem perangkat keras
atau  perangkat lunak.  Kegiatan ini
menentukan  arsitektur  sistem  secara
keseluruhan. Perancangan perangkat lunak
melibatkan  identifikasi dan  deskripsi
abtraksi  sistem perangkat lunak yang
mendasar dan  hubungan-hubungannya.
Dalam tahap ini peneliti membuat desain
dengan membuat Entity Relationship Diagram
(ERD) dan Logical Record Structure (LRS).
Perancangan sistem digambarkan dengan Use
Case Diagram, Activity Diagram, Component
Diagram dan Deployment Diagram untuk
memberi gambaran tiap prosedur sistem

Tahap Implementasi and Unit Testing.
Pada tahap ini, perancangan perangkat
lunak direalisasikan sebagai serangkaian
program atau unit program. Pengujian unit
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit
telah memenuhi spesifikasinya. Tahap ini,
peneliti melakukan pengkodean program
yang digunakan menggunakan bahasan
pemrograman  php, sedangkan untuk
merancang antar muka dengan menggunakan
software Dreamweaver CS 3, dan dalam
mendesain database dengan menggunakan
MySql dengan menggunakan XAMPP sebagai
web servernya. Unit testing dalam aplikasi ini
bagian pengujian bagian terkecil dari sebuah
kode, bagian terkecil adalah bisa sebuah
fungsi, module atau class dari sistem tersebut.
Unit ini bertujuan untuk memastikan dapat
berjalan sesuai yang diharapkan.

Tahap Integration System Testing.

Unit program atau program individual
diintegrasikan dan diuji sebagai sistem
yang lengkap untuk menjamin bahwa
persyaratan sistem telah dipenuhi. Setelah
pengujian sistem, perangkat lunak dikirim
kepada pelanggan. Pada tahap Integration
System Testing, peneliti melakukan pengujian
dengan menggunakan balckbox testing.
Peneliti melakukan pengujian pada program
yang telah dibuat, apakah sudah berjalan
sesuai fungsi dan logika programnya. Selain
itu memastikan keluaran yang dihasilkan
sesuai dengan yang pengguna butuhkan.

Tahap Operation Maintenance.
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Biasanya (walaupun tidak seharusnya), ini
merupakan fase siklus hidup yang paling
lama. Sistem diinstal dan dipakai.
Pemeliharaan = mencakup  koreksi  dari
berbagai error yang tidak ditemukan pada
tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas
implementasi unit  sistem dan
pengembangan pelayanan sistem, sementara
persyaratan-persyaratan baru ditambahkan.

Peneliti pada tahap ini  melakukan
pemeliharan terhadap aplikasi yang telah
dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Requirements Definition.

Tahap requirements definition merupakan
tahap awal dalam membangun sebuah aplikasi.
Pada tahap ini peneliti harus mengetahui kondisi
yang ada dalam sistem yang berjalan serta
mengetahui kondisi yang diinginkan. Pada tahap
ini peneliti mengidentifikasi kebutuhan pengguna
sistem dan kebutuhan sistem serta batasan dari
sistem yang diusulkan.

Rancangan sistem usulan untuk permasalahan
yang ditemukan dapat digambarkan sebagai
berikut:

A. Halaman User

Al. User bisa melihat semua barang.

A2. User bisa melihat cara pembayaran.

A3. User bisa melihat detail alamat.

A4. User bisa melihat cara transaksi
memesan barang.

A5. User bisa mengisi komentar.

A6. User bisa melihat barang berdasarkan
kategori.

A7. User bisa melakukan registrasi.

B. Halaman Member

B1. Member dapat melihat semua barang

B2. Member dapat melihat cara pembayaran

B3. Member dapat melihat detail alamat toko

B4. Member dapat melihat cara transaksi untuk
memesan barang

B5. Member dapat melakukan konfirmasi

B6. Member dapat melihat barang berdasarkan
kategori

B7. Member dapat mengelola data personal

B8. Member dapat lihat daftar transaksi yang
sudah dilakukan

B9. Member dapat mengisi komentar.

untuk

C. Halaman Admin

C1. Admin dapat mengelola data personal admin
C2. Admin dapat mengelola data barang

C3. Admin dapat mengelola data anggora

C4. Admin dapat mengelola komentar

C5. Admin dapat mengelola data kategori
C6. Admin dapat mengelola data
penjualan

laporan

B. Tahap System and Software Design.

Tahap ini digunakan untuk mengubah
kebutuhan-kebutuhan menjadi representasi ke
dalam bentuk blueprint sistem informasi sebelum
membuat kode program.

Tahap ini, peneliti menggambarkan rancangan
database yang diusulkan serta perancangan sistem
yang diusulkan.

1. Perancangan Sistem

a) Use Case Diagram
Berikut ini gambar use case diagram sistem
informasi penjualan pada Kreasi Auto Parts

uc Use Case Model /

Sistem Penjualan Suku Cadang Berbasis Web Studi Kasus
Kreasi Auto Parts

Melakukan
Transaksi

Melihat daftar

«includer pesanan

«include»

i
Member cexends Admin

Memasukan data
barang Melakukan
perubahan data
pesanan

Memasukan alamat
pengiriman

Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 1 Use Case Diagram

b) Activity Diagram
Berikut ini gambar activity diagram sistem
informasi penjualan
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act Use Case Model / deployment Deployment Model /

Member Sistem Informasi Penjualan Admin
Database Server Web Sistem Web Server
(saL) Informasi
Penjualan

Beli

"\ Barang masuk kedalam

> eranjang belania

Selesai Belanj

Client Browser

Menampilkan halaman
data pengiriman barang

Mengisi alamat

pengiriman <

Hancrk bk s Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 4 Deployment Diagram
el Sl
2. Perancangan Database
wg a) Entity Relationship Diagram
Berikut ini entity relationship diagram sistem

Selesai

informasi penjualan

Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 2 Activity Diagram

c¢) Component Diagram
Berikut ini gambar component diagram sistem

informasi penjualan i @ | i .@ |
Member Pesan Ongkir
cmp Component Mo... /

! 1 , Jml_transfer
server menmiliki ! onfirmasi onf
A - ) b D ki Konfi Tgl_konf
" Id_konfirmasi rorek
|| (s —
user interface no_pesan nama
T
I
I
v
business | _ _ _ _ _ _ _ = security
processing
T
I N
|
: Barang
|
v
data g]
Id_kategori
Kategori
Sumber: Wardani dan Sari (2017) Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 3 Component Diagram Gambar 5 Entity Relationship Diagram
d) Deployment Diagram b) Logical Relational Structure
Berikut ini gambar deployment diagram Berikut ini gambar logical relational structure
sistem informasi penjualan sistem informasi penjualan
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Kenfirmasi
Status Pesan
1d_konfirmasi
No_pesan No _pesan No, pesan
Status_order User_id Nama
No_resi Id_ongkir Bank
Nama_user Norek
Alamat Tol_kort
Member Telepon Jm_transfer
Tgl_order
User_id Jam_order
Nama_user
Password
Alamat Delail
Kota No_pesan
Kodepos No_spare_part
Telepon jumiah
Email
Barang
Ongkir
No_spare_part
Id_ongkir 1 Idkategori
Kota Nama_barang
Herga Merk
Deskripsi
Harga
Stok
Gambar
Status
Berat
Kategori
1 ldkategori
Kategori

Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 6 Logical Relational Structure

3. Perancangan Antar Muka Pengguna
a. Rancangan Halaman Transaksi

Berikut ini gambar rancangan halaman
transaksi sistem informasi penjualan

Header

Beranda Cara Pembayaran Hubungi Kami Cara Transaksi Buku Tamu
Keranjang Belanja
No.Merk Nama Barang Jumlah Harga Satuan Sub Total Hapus
MemAnsgoln o x99 99999 9999 HAPUS
* Data Personal Hai, XXXXXXXXXX
o Daftar Transaksi Total  Rp. 99999
o Konfirmasi
o Logout
BELI LAGI SELESAL
Kategori

Tanggal

Total Pengunjung

Footer

Header

Nem Uama Selane Datng

No NoPesnPenesn Twggd Sts Jam - NoRed  AKS

Dbl | o o o9 o 9 ey Tl

0 D Bermg

Nomy Admin

v Dia g

0 BuluTam

v DiaKitegon

0 Defr Pemesn
0 Lipornper Pende
0 Lo

Tngal

Footer

Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 9 Rancangan Halaman Daftar Pesanan

C. Tahap Implementasi and Unit Testing.

1. Rancangan Halaman Webpage

a. Rancangan Halaman Transaksi
Berikut ini gambar halaman transaksi sistem
informasi penjualan

Hubangi Kami

Cana Transalsi

1K Veg 1 ) Ro 2500000 Rp. 25,0000 HAPUS

Total Rp. 225.00000

Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 7 Rancangan Halaman Transaksi

b. Rancangan Halaman Daftar Pesanan
Berikut ini gambar rancangan halaman daftar
pesanan sistem informasi penjualan

Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 10 Halaman Transaksi

b. Rancangan Halaman Daftar Pesanan
Berikut ini gambar halaman daftar pesanan
sistem informasi penjualan
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Ne Skenari Hasil Hasil iKn(:S
o Test Case  yang di Pengu P
ula
Pengujian Harapkan jian n
=(isi) tidak
boleh ada
yang
kosong”
Alamat= Sistem
(isi) Menolak,
DAFTARPESANAN e Input  Kota=(isi  tampil .
Alamat ) pesan Sesuai Vali
I-- ...- 5 o Telepon “Field harapa
pengirima  _ d
- =(isi Telepon n
1 QN et AR T n tetapi harus
Venngg berupa berupa
2 BEEN Aitam A5HE Ox faw huruf) angka”
7 PR f i AT 8 SiStem
3 WM AskiWardani 2017-12-17 Input Menerima, Sesu
Semua . R
-  llenngy Alamat . tampil ai Val
4 AT doivan AT K o data=i .
P pengirima si halaman hara id
. - n struk an
Sumber: Wardani dan Sari (2017) belanja P
Gambar 11 Halaman Daftar Pesanan Sumber: Wardani dan Sari (2017)

2. PenguHan Un_lt ] b. Pengujian Halaman Pengolahan Transaksi
Pengujian ‘tiap halaman dll.akukan, untuk Tabel 2 Pengujian black box testing daftar
mengetahui error, sehingga dapat pesanan
meminimalisasi kesalahan. No Skenari Hasil Hasil  Kesi

o Test Case  yang di Pengu mpul
a. Pengujian halaman Transaksi Pengujian Harapkan __jian an
Tabel 1 Pengujian black box testing halaman n?;t:l?k
transaksi tampil ' .
No - ; - Kes Nomor No. Sesuai
C . pesan .
Skenari Hasil Hasil imp 1 resitidak  Resi= “field harapa  Valid
o Test Case  yang di Pengu di input (koson) 1 n
. . ula tidak
Pengujian Harapkan jian
n boleh
Tidak Sistem kosong”
memilih Menolak, Sistem
barang tampil N menolak,
yang di Semua pesan Sesuai Vali omor N . tampil Sesuai
1 beli data: “Keranjan  harapa d 2 resl . 9.r651—( pesan harapa Valid
kemudian  (kosong) g n dtllmplit isi huruf) “Nomor n
pilih Belanjany uru resi harus
“keranjang a Masih angka”
belanja” Kosong” Sistem
Sistem Nomor menerima,
Jumlah menerima, resi Ng.resi=( tampil Sesuai .
Input beliz menghitu _ 3 diinput isi pesan harapa  Valid
jumlah (tidak ng Sesuai Vali 1;( angka) “Data n
2 barang lebih subtotal. harapa d angka telah
yang ingin dari Subtotal= n diubah”
dipilih g ok) harga Sumber: Wardani dan Sari (2017)
satuan
jumlah . .
Sistem D. Tahap Integration & System Testing.
Alamat= Menolak,
nput ~ (Kosong)  tampil , 1. Integration System
Alamat Kota=(k pesan sesual )i Berikut ini tampilan halaman web sistem
3 . osong) “Field harapa d . . ; p
pengrllrlma Telepon tidak n informasi penjualan
=(koson boleh ada
g) yang
kosong”
Input Alamat= Sistem
Alamat (isi) Menolelik, Sesuai Vali
4 .. Kota=(k tampil harapa
pengirima d
N osong) pesan n
Telepon “Field
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e erer——— e T |

Beranda Cara Pembayaran Hubungi Kami Cara Transaksi Buku Tamu

{ Keranjang Belanja
|4 Heranjang Belonj o

SHOCKBREAKER RIL Selang Bensin

e £ S e memas)
[pertrmane | 322 [a | O = O O R T R L) ]

Summary.
. Succemini  |raves | Successt |rases  |susemss |aies [omer | Tmm Tots cEiter | Avgrassanse T, zac
e ez 222z By o i |sres |Eveesse|receves

KATEGORI

Headlamp

-
,\9 \
Selang Bensin

Shockbreaker
/ i J
h

Velg

Sumber: Wardani dan Sari (2017)
Gambar 14 Laporan Hasil Pengujian Performance

b. Pengujian Stress
Berikut ini grafik dan laporan hasil pengujian

Sumber: Wardani dan Sari (2017)

Gambar 12 Halaman Transaksi — hs.,grf,,sfmm i
Fusedtdat Resse: M4 t

2. Sistem Testing 3 _ .
Pengujian sistem dilakukan dengan v 5 .
menggunakan software Web  Application ) P S ] 5 .
Performace Test (WAPT) untuk mengetahui = F F/ ' —
performa web dan untuk memperkirakan . ] o~ Al
infrastruktur yang harus digunakan. fﬂJ '
Pengujian yang dilakukan yaitu dengan ’ /h’ :
pengujian performance dan pengujian stres. 2 /H/r“ :

a. Pengujian Performance u Jr“f :
Berikut ini grafik dan laporan hasil pengujian wm s e s s ms  oew  oms  ms oo
performance D

prass e = Sumber: Wardani dan Sari (2017)

- . Gambar 15 Grafik Hasil Pengujian Stress

Sumber: Wardani dan Sari (2017) I L r——

Sumber: Wardani dan Sari (2017)

Gambar 13 Grafik Pengujian Performance i y
Gambar 16 Laporan Hasil Pengujian Stress
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E. Tahap Operation Maintenance.

Tahapan terakhir yaitu dilakukan
pemeliharaan secara berkala atas sistem informasi
yang dibuat. Pemeliharaan suaru software
diperlukan, termasuk  didalamnya  adalah
pengembangan, karena software yang dibuat tidak
selamanya hanya seperti itu. Dalam tahap ini bisa
dilakukan perbaikan apabila ketika aplikasi
dijalankan masih saja terjadi error kecil yang tidak
ditemukan sebelumnya atau ada penambahan fitu
yang belum ada pada aplikasi tersebut,

KESIMPULAN

Dengan diaplikasikannya sistem informasi
penjualan berbasis web pada Kreasi Auto Parts,
diharapkan dapat meminimalisasi kelemahan dari
sistem penjualan secara konvesional. Keuntungan
dari penggunaan sistem informasi penjualan
berbasis web pada Kreasi Auto Parts, yaitu:

1. Pemasaran suku cadang pada Kreasi Auto Parts
semakin luas

2. Dalam melakukan perhitungan dan proses data
penjualan semakin cepat dan tidak terjadi
kesalahan dalam pencatatan transaksi

3. Dalam pembuatan laporan penjualan menjadi
lebih cepat.

4. Dapat memberikan informasi tentang produk
dan informasi terbaru
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